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ABSTRAKSI 

 

 

Secondnandra, Alzira Fitra 531611105900 N, 2021, “Optimalisasi Purging 

Menggunakan Nitrogen Untuk Free Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry 

Dock Di Kapal LPG/C Gas Nuri Arizona”, Program Diploma IV, Program 

Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. 

H.S. Sumardi, SH, MM., M.Mar. Pembimbing II: Kresno Yuntoro, S.ST., 

M.M. 

 

Dalam menjaga keselamatan dan kelaiklautanya, kapal LPG/C Gas 

Nuri Arizona melakukan kegiatan perbaikan kapal sebagai media untuk 

menjaga kondisi kapalnya. Purging diperlukan sebagai salah satu tindakan 

preventif guna merawat tangki muatan diatas kapal. Tujuan dari penelitian 

ini adalah untuk mengetahui tentang bagaimana purging dilakukan dengan 

prosedur yang benar guna mendapat hasil akhir yang optimal. Dalam 

penulisan skripsi ini, penulis membahas penyebab dari terlalu banyaknya 

nitrogen yang digunakan dan waktu yang lama dalam kegiatan purging 

untuk membuat tangki free gas pada saat dry dock di kapal LPG/C Gas 

Nuri Arizona. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif 

(apabila ditinjau dari segi tingkat penyajian) dan juga kualitatif (apabila 

ditinjau dari cara pengolahan data). Dalam hal ini teknik pengumpulan 

data berupa pendekatan terhadap obyek melalui observasi mengenai 

kegiatan purging yang dilakukan pada saat peneliti melakukan dock pada 

tanggal 02 Januari 2021 sampai dengan 24 Januari 2021 di kapal LPG/C 

Gas Nuri Arizona, wawancara secara langsung kepada Nahkoda, Mualim I 

dan Pihak Produsen Nitrogen. Serta menggunakan dokumen dan data-data 

yang berhubungan dengan proses kegiatan purging. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan, ditemukan penyebab 

penggunaan nitrogen yang terlalu banyak pada saat purging, kendala yang 

terjadi saat proses pelaksanaan purging dan upaya optimalisasi purging 

tangki muatan. Chief officer sebagai perwira yang bertanggung jawab 

terhadap kegiatan ini harus teliti, terutama dalam perencanaan, 

pelaksanaan dan pengawasan. Kondisi keadaan di tempat pada saat 

purging, serta pelaksanaan purging yang tidak sesuai dengan prosedur 

mengakibatkan proses purging tidak berjalan efektif dan efisien. Adapun 

saran penulis agar lebih diperhatikan ketelitian dan koordinasi yang baik 

saat perencanaan dan pelaksanaan kegiatan purging. Sehingga kegiatan 

purging mampu terlaksana dengan baik sesuai prosedur dan mendapat 

hasil yang optimal. 

 

Kata kunci: purging tank, ntrogen, dry dock, free gas tank 
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ABSTRACT 

 

Secondnandra, Alzira Fitra 531611105900 N, 2021, "Optimization of Purging 

Using Nitrogen for Free Gas Tanks at Dry Dock on the LPG / C Nuri Gas 

Ship in Arizona", Diploma IV Program, Nautical Study Program, 

Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Capt . H.S. Sumardi, 

SH, MM., M.Mar. Advisor II: Kresno Yuntoro, S.ST., M.M. 

 

In maintaining its safety and seaworthiness, the LPG/C Gas Nuri 

Arizona ship carries out ship repair activities as a medium to maintain the 

condition of the ship. Purging is needed as a preventive measure to treat 

cargo tanks on board. The purpose of this study was to find out about how 

purging is done with the correct procedure in order to get optimal final 

results. In writing this thesis, the author discusses the causes of too much 

nitrogen used and a long time in purging activities to make free gas tanks 

during dry docking on the LPG/C Gas Nuri Arizona ship. 

The method used in this research is descriptive (when viewed from 

the point of view of the level of presentation) and also qualitative (when 

viewed from the way of processing data). In this case the data collection 

technique is in the form of an approach to the object through observations 

regarding purging activities carried out when researchers dock on January 

2, 2021 to January 24, 2021 on the LPG/C Gas Nuri Arizona ship, direct 

interviews with the captain, Mualim I and Nitrogen Producers. As well as 

using documents and data related to the process of purging activities. 

From the results of the research conducted, it was found the cause of 

the use of too much nitrogen during purging, the obstacles that occurred 

during the purging process and efforts to optimize the purging of the cargo 

tank. The chief officer as the officer in charge of this activity must be 

careful, especially in planning, implementation and supervision. 

Conditions in place at the time of purging, as well as the implementation 

of purging that is not in accordance with the procedure resulted in the 

purging process not running effectively and efficiently. The writer's 

suggestion is to pay more attention to accuracy and good coordination 

when planning and implementing purging activities. So that purging 

activities can be carried out properly according to the procedure and get 

optimal results. 

 

Keywords: purging tank, nitrogen, dry dock, free gas tank 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Kapal merupakan unsur yang berperan penting dalam dunia 

perdagangan. Sebab pada era ini kapal merupakan sarana transportasi yang 

paling efisien di dunia, karena mampu mengangkut penumpang atau barang 

dari suatu tempat ke tempat lain dalam jumlah yang banyak dengan jarak 

yang jauh dan relatif murah. Kapal sebagai alat transportasi tidak dapat lepas 

berbagai faktor pendukung, seperti anak buah kapal, penumpang, muatan, 

bahan bakar, air tawar, air ballast ataupun lautan itu sendiri sebagai tempat 

beroperasinya. Seiring dengan industri perkapalan yang semakin besar, 

performa kapal harus dijaga yang mana dilakukan perbaikan dan 

pengecekan secara berkala. Dalam melakukan perbaikan atau biasa disebut 

docking keadaan seluruh kapal harus diperhatikan termasuk keadaan tangki 

muatan. 

Dalam docking keadaan tangki muatan harus diperhatikan seperti 

ketebalan tangki dan keadaan dalam tangki. Yang mana tangki muatan harus 

dinyatakan free gas oleh pihak yang bertanggung jawab sebelum 

dilaksanakan pengecekan didalamnya. Berdasarkan IMO Resolution A.864 

(20), rekomendasi-rekomendasi untuk memasuki ruang tertutup di dalam 

kapal dinyatakan bahwa untuk dapat dimasuki, angka pada meteran kadar 

oksigen harus menunjukan volume oksigen stabil sebesar 21%. Untuk   



2 

 

 

 

mencapai kadar oksigen tersebut kita harus melakukan purging tangki. 

Purging tangki merupakan pembersihan tangki dimana sisa gas beracun 

didalam tangki didorong keluar dengan material gas lain yang memiliki 

masa jenis lebih berat. Dalam hal ini kita menggunakan nitrogen sebagai 

pendorong gas lain yang beracun didalam tangki. 

Menurut data dari International Maritime Organization banyak 

kecelakaan kerja pada ruangan tertutup yang disebabkan oleh kurangnya 

kadar oksigen dalam ruangan tersebut. Oleh sebab itu purging tangki sangat 

penting dilakukan untuk meminimalisir kecelakaan kerja pada ruang 

tertutup. Purging tangki harus dilakukan dengan maksimal agar dapat 

dilakukan pengecekan terhadap keadaan tangki. Purging menggunakan 

nitrogen merupakan salah satu cara purging yang efektif dalam menekan gas 

beracun yang ada di dalam tangki. Gas nitrogen akan mengikat gas lain yang 

berbahaya dan akan dibuang keluar bersamaan dengan gas nitrogen tersebut. 

Media purging terdapat banyak yang menggunakan gas Nitrogen (N2) 

sehingga proses ini lebih dikenal istilah Purging Nitrogen (N2). Gas 

Nitrogen mengisi 78% bagian dari udara bebas atau atmosfer yang ada di  

bumi, ditemukan sebagai gas tanpa warna, tanpa bau, tanpa rasa dan 

merupakan gas yang stabil, sangat sulit bereaksi dengan unsur atau senyawa 

lainnya. Dinamakan zat lemas karena zat ini bersifat tidak aktif atau malas 

bereaksi dengan unsur lainnya. Nitrogen merupakan salah satu gas inert 

yang sangat ideal untuk kegiatan menyelimuti/blanketing atau 

membersihkan/purging. Penggunaan gas nitrogen (N2)  yang berfungsi 
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membersihkan dan menghilangkan kadar LEL <5% dan juga LOL (Lower 

Oxygen Limit) yang ada didalam tangki. 

Harga gas nitrogen yang dipasarkan cukup tinggi, sehingga dapat 

menimbulkan pengeluaran yang besar. Maka dari itu penerapan purging 

menggunakan nitrogen dengan benar dapat meminimalisir penggunaan 

nitrogen yang dapat menekan biaya pembelian nitrogen dan juga 

mempersingkat waktu yang dibutuhkan, agar pekerjaan pada saat docking 

dapat berjalan sesuai dengan waktunya. Maka peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian tentang penerapan purging menggunakan nitrogen 

dengan benar khususnya di kapal LPG Carrier dan mengambil judul skripsi 

Optimalisasi Purging Menggunakan N2 Untuk Free Gas Tangki Pada Saat 

Dry Dock  Di Kapal LPG/C Gas Nuri Arizona. 

1.2. Perumusan Masalah 

Untuk memudahkan pembaca dalam memperoleh gambaran mengenai 

hal-hal yang dibahas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian sebagai 

berikut: 

1.2.1 Mengapa banyak terjadi penggunaan N2 dalam jumlah yang besar pada saat purging tangki di 

kapal LPG Carrier? 

1.2.2  Mengapa purging tangki dengan N2 membutuhkan waktu yang relatif lama sehingga 

membuat terhambatnya pekerjaan lain pada saat docking di kapal LPG Carrier? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 
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Berikut ini peneliti menyampaikan beberapa tujuan dan sebagai acuan 

diadakannya penelitian atau penyusunan daripada skripsi ini yang 

diharapkan nantinya berguna pada pembaca khususnya adalah : 

1.3.1 Mengevaluasi kesalahan metode purging dapat membuat penggunaan 

nitrogen dalam jumlah yang besar dan dalam waktu yang relatif lama. 

1.3.2 Mengetahui pentingnya penerapan purging dengan benar sehingga 

dapat meminimalisir penggunaan nitrogen dan juga waktu untuk tangki 

dinyatakan gas free. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang dapat diberikan peneliti dari penelitian dan penelitian 

skripsi ini harapannya dapat memberikan pengetahuan yang berguna, antara 

lain: 

Memberikan pengetahuan bagi para pembaca tentang kesalahan metode 

purging N2 dapat membuat kurang optimal nya penggunaan nitrogen dan 

waktu yang dibutuhkan relatif lama. Dan pentingnya penerapan metode 

purging yang benar agar dapat meminimalisir penggunaan nitrogen. 

1.5. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis yang dapat diberikan peneliti dari penelitian ini antara 

lain : 
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1.5.1 Memberikan pengetahuan dan acuan bagi perwira dan awak kapal agar 

menerapkan hasil penelitian penerapan metode purging N2  secara benar 

dalam dunia kerja. 

1.5.2 Memberikan wawasan yang bermanfaat tentang metode purging N2 

kepada pembaca umum baik dari universitas, akademi pelayaran maupun 

peminat umum lainnya. 

1.5.3 Peneliti dapat mengetahui pentingnya penerapan metode purging N2 

yang benar untuk mencegah terjadinya penggunaan nitrogen yang tidak 

maksimal. 

1.5.4 Sebagai bahan acuan dalam pembelajaran kepada taruna atau calon 

cadet sebelum menempuh pembelajaran diatas kapal. 

1.6. Sistematika Penelitian 

Adapun sistematika penyusunan dan penelitian skripsi ini dibagi dalam 

5 bab, yang mana masing-masing bab saling berkaitan satu sama lain 

sehingga tercapai tujuan dari penelitian skripsi ini. Untuk memudahkan 

dalam mengikuti seluruh uraian dalam bahasan atas skripsi ini maka 

penelitian skripsi dilakukan dengan sistematika sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Dalam..bab ini menjelaskan mengenai uraian..tentang latar belakang 

pemilihan judul, perumusan masalah yang diambil dari pembatasan masalah, 
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tujuan dan manfaat penelitian dan sistematika penelitian untuk dapat dengan 

mudah dipahami oleh pembaca. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menguraikan..tentang isi dari landasan teori  dari   tinjauan 

pustaka yang berisi pengertian, kerangka pikir, dan definisi operasional. 

BAB III  : METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang bagaimana isi dari metode penelitian yang 

terdiri dari waktu penelitian dan lokasi atau tempat penelitian, jenis data, 

metode pengumpulan data berupa pengamatan, wawancara, studi pustaka dan 

teknik analisa data. 

BAB IV  : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan tentang gambaran umum yang ada diatas kapal dan 

uraian hasil penelitian dari permasalahan yang ada seperti objek yang diteliti, 

temuan penelitian, analisis permasalahan serta pembahasan masalah yang 

ditimbulkan. 

BAB V  : PENUTUP 

Sebagai..bagian akhir dari penelitian..skripsi ini, maka akan ditarik 

kesimpulan dari hasil..analisis dan pembahasan masalah. Dalam bab ini, 

peneliti juga akan menyumbangkan saran yang mungkin dapat bermanfaat 

bagi pihak-pihak yang terkait sesuai dengan fungsi penelitian. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1 Tinjauan Pustaka 

 Berdasarkan sistimatika penulisan yang ada, pada bab ini akan diuraikan 

mengenai landasan teori yang berkaitan dengan judul skripsi “ Optimalisasi 

Purging Menggunakan N2 Untuk Free Gas Tangki Muatan Pada Saat Dry 

Dock  Di Kapal LPG/C Gas Nuri Arizona”. Teori tersebut meliputi : 

2.1.1 Optimalisasi 

  Dasar dari makna optimalisasi adalah yang terbaik, yang tertinggi, 

yang paling menguntungkan, menjadikan paling baik, menjadikan paling 

tinggi, pengoptimalan proses, cara, perbuatan mengoptimalkan 

(menjadikan paling baik, paling tinggi, dan sebagainya). Maka 

optimalisasi dalam hal ini dapat dimaknai sebagai suatu tindakan, proses, 

atau metodologi untuk membuat sesuatu (sebagai sebuah desain, sistem, 

atau keputusan) menjadi lebih baik dan sempurna, fungsional, atau lebih 

efektif, Tim Prima Pena (2015). Optimalisasi adalah proses pencarian 

solusi yang terbaik, tidak selalu keuntungan yang paling tinggi yang bisa 

dicapai jika tujuan pengoptimalan adalah memaksimumkan keuntungan, 

atau tidak selalu biaya yang paling kecil yang bisa ditekan jika tujuan 

pengoptimalan adalah meminimumkan biaya, Hotniar Siringoringo, 

2005. Menurut Andri Rizki Pratama (2013:6) Optimalisasi 

sebagai..upaya individu untuk meningkatkan..kegiatan untuk bisa 
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meminimalisir kerugian atau memaksimalkan..keuntungan agar 

mencapai tujuan ..dengan baik dalam tenggat waktu tertentu. 

  Berdasarkan pengertian – pengertian optimalisasi tersebut 

bermuara pada suatu usaha, tindakan atau proses suatu kegiatan dalam 

mencapai hasil yang diinginkan. Ungkapan usaha mengandung arti 

bahwa optimalisasi (optimal) merupakan suatu tindakan  yang tersusun 

dalam suatu proses yang sedemikian rupa untuk mendapatkan hasil 

semaksimal mungkin dengan meminimalisir kerugian yang dapat terjadi.  

2.1.2 Liquified Petroleum Gas dan LPG Carrier 

Menurut “Society of International Gas Tanker and Terminal 

Operators Ltd” tahun 2018, Liquified Gas Petroleum (LPG) adalah 

campuran gas hidrokarbon yang mudah terbakar dan digunakan sebagai 

bahan bakar, yang juga disebut sebagai propane dan butane. LPG 

mengambil sekitar 1/400 dari volume gas minyak bumi dalam bentuk 

gasnya. Gas LPG terdapat dari dua sumber yaitu : 

2.1.2.1 Dengan memproses gas alam yang asam, basa yang diperoleh 

dari ladang gas atau minyak. 

2.1.2.2 Dengan proses minyak mentah dan produk yang 

bersangkutan pada pabrik/penyulingan minyak. Oleh karena 

itu LPG adalah salah satu hasil sampingan dari pada proses 

penyulingan minyak mentah. 
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 Didalam STCW Secton A-V/1 tahun 2010 resolution 2, terdapat 

acuan mengenai Program Pelatihan Kapal Tangki Gas Cair, tentang sifat 

kimia dan sifat fisika yang merupakan suatu pengantar tentang ilmu 

dasar kimia dan fisika, yang berkaitan erat dengan pengangkutan gas-gas 

cair dalam bentuk curah yang mencakup sifat sebagai berikut : 

a.  Sifat Kimia 

Muatan LPG (Liquified Petroleum Gas) memiliki beberapa sifat 

kimia, yang termasuk dalam kepekatan cairan dan uap, perubahan 

temperatur, temperatur dan tekanan uap. Komponen utama dalam gas 

LPG dalah gas propana (C3H8) dan butana (C4H10). 

Propana adalah senyawa alkana tiga karbon yang berwujud gas 

dalam keadaaan normal  menjadi cairan yang  dapat dikompresikan 

menjadi cairan yang mudah dipindahkan dalam tangki. Butana 

merupakan salah satu alkana rantai lurus yang memiliki empat atom 

karbon.  

Sifat kimia gas LPG yaitu : 

a.  Rumus kimia propane CH3 dan Butane CH4 

b.  Mudah terbakar dan meledak 

c.  Gas nya tidak berwarna dan memiliki bau yang menyengat 

b. Sifat fisika 

Pada sifat fisika gas mempunyai sifat sebagai berikut : 
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a. Wujud muatan propana dan butana adalah cair 

b. Suhu propana mencapai -50°C dan butana 0°C 

c. Berat jenis gas lebih besr dar berat jenis udara 

 Menurut “Liquified Petroleum Gas Tanker Practice” tahun 

1977, LPG carrier terbagi menjadi dua tipe yaitu : Fully-Pressurised 

dan Semi-Pressurised  (Semi-Refrigerated). Pressure Ship adalah 

kapal yang paling sederhana dibangun pertama dengan tujuan untuk 

mengangkut cargo LPG. Cargo diangkut di sejumlah tangki silinder 

yang mampu menahan tekanan maksimum yang mungkin akan 

dipenuhi dalam layanan (tekanan 17 bar). Untuk bertindak sebagai 

pengangkut gas, kapal harus mampu melakukan hal sebagai berikut : 

1. Loading : kegiatan memuat atau memasukkan muatan dari luar 

kedalam tangki kapal. 

2.  Carrying : kegiatan dimana kapal berperan sebaga pembawa atau 

alat angkut sebuah muatan dari satu pelabuhan ke pelabuhan lain 

nya. 

3.  Discharging : merupakan kegiatan membongkar muatan di 

pelabuhan tujuan.  

4.   Gas freeing : salah satu kegiatan pembuangan gas beracun, 

mudah terbakar dan lembam dari tangki muatan atau ruang tertutup 

lain nya yang diikuti dengan pelepasan udara segar dimana 

kegiatan ini mencakup dua operasi yaitu inerting dan aeration. 
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Kegiatan ini dilakukan pada saat akan melakukan docking 

(perbaikan) atau pada saat akan mengganti muatan. 

2.1.3 Purging  

Menurut Society of International Gas Tanker and Terminal 

Operators Ltd (SIGTTO) tahun 2018, purging (pembersihan) yang 

dalam konteks ini berarti memasukkan gas (berupa Nitrogen atau 

serupa) untuk menggantikan uap kargo dan membuat ruang muatan 

(tangki) ini bebas dari gas beracun. Terdapat tiga metode purging 

yaitu : 

1. Displacement purging : metode ini umumnya digunakan untuk 

instalasi piping atau pipelines. Volume nitrogen yang dibutuhkan 

menyesuaikan bentuk pipa. 

2.  Pressurization purging : metode ini digunakan apabila kondisi 

tidak memungkinkan untuk memasukkan nitrogen ke pressure 

vessel. Pressure vessel diberikan tekanan gas nitrogen secara 

terus menerus sampai gas nitrogen menekan gas yang berada 

didalam tangki dan dikeluarkan secara bersamaan. Volume 

nitrogen yang dibutuhkan tergantung jumlah pressure yang 

digunakan untuk mengurangi kontaminan dan acceptance level. 

3.  Dilution purging : metode ini digunakan untuk equipment 

seperti kolom distilasi, reaktor dan lainnya. Diman nitrogen akan 

bercampur dengan gas-gas yang akan dibersihkan/dikeluarkan 
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kemudian campuran gas akan keluar melalui outlet yang terletak 

sejauh mungkin dengan inlet. 

Dalam melaksanakan prosedur kegiatan purging system, yang 

mengatur ketentuan-ketentuan seperti batas minimal kadar oksigen 

yang diijinkan dan lain nya terdapat dalam standar NFPA 69 

(Standard on Explosion Prevention System). 

2.1.4 N2 (Nitrogen)  

Nitrogen (N2) adalah gas yang mengisi 78% bagian dari udara 

bebas atau atmosfer bumi yang memiliki beberapa sifat sebagai 

berikut : 

2.1.4.1 Nirogen merupakan gas yang tidak berwarna, tidak berbau, 

dan tidak berasa. 

2.1.4.2 Memiliki unsur diatomik 

2.1.4.3  Umumnya lembam pada suhu dan tekanan standar.  

Nitrogen biasa berbentuk cair atau gas. Nitrogen cair biasa 

digunakan sebagai zat pendingin, yang dengan cepat dapat 

membekukan makanan dan subjek dalam penelitian medis. Nitrogen 

banyak digunakan karena gas ini sulit bereaksi dengan unsur atau 

senyawa lain, tidak seperti oksigen yang sangat reakif. Karena 

komposisi kimia dari nitrogen, atom nitrogen membutuhkan lebih 

banyak energi untuk dapat dipecah dan bereaksi dengan zat lain atau 

dengan kata lain sukar bereaksi. Kurangnya reaktivitas nitrogen 



13 

 

 

 

adalah kualitas terbesarnya dan akibatnya gas ini  dapat  mencegah 

oksidasi lambat dan cepat. Nitrogen adalah gas inert ideal untuk 

blanketing (menyelimuti) dan purging (membersihkan). Jika sebuah 

aplikasi atau kegiatan membutuhkan penggunaan nitrogen, maka 

nitrogen didapatkan denan cara menyewa tangki nitrogen. 

Nitrogen (N2)  purging adalah penggunaan gas nitrogen 

sebagai gas purging yang berfungsi membersihkan dan 

menghilangkan kadar gas beracun dalam tangki seperti HC dan H2S 

yang kemudian digantikan oleh oksigen. Dan juga dapat 

menghilangkan kadar LEL (Lower Explosive Limit) <5%, serta 

menurunkan Oksigen content <2%, yang dapat menimbulkan segi 

tiga api akibat tercampur oksigen pada pipa maupun tangki.  Dimana 

hal tersebut dapat kita ketahui dengan mengukur kadar gas dalam 

tangki menggunakan combustable gas detector dan oxygen meter 

sebelum dinyatakaan bebas dari gas berbahaya. 

2.1.5 Docking  

Docking adalah area tersturktur dimana dilakukan 

pembangunan, perbaikan dan pemeliharaan kapal. Kontruksi atau 

penatan ini memungkinkan air untuk diisi disuatu area yang disebut 

juga lock sehingga kapal dapat berolah gerak keluar masuk area 

tersebut. Pada saat docking inilah para awak kapal melakukan 

pemeliharaan seperti lambung, propeller, kemudi, tangki muatan dan 
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bagian lain yang biasanya tidak dapat diakses oleh awak kapal pada 

saat kapal berlayar. Adapun beberapa jenis docking yaitu : 

2.1.5.1 Graving docking : docking ini biasanya dibangun di darat 

dekat perairan pantai dengan konstruksi beton padat persegi 

panjan dengan balok, dinding,dan pintu gerbang. 

2.1.5.2 Floating docking : dermaga apung berbentuk struktur “U” 

yang utamanya digunakan untuk penyelamatan. 

2.1.5.3 Syncronlif Dry Dock : dock jenis ini terdiri dari sebuah 

landasan yang dapat turun ke dalam air dan naik kembali 

untuk mengangkat kapal. 

2.1.5.4 Slip Way/Building Berth : slip way dioperasikan dengan 

bantuan lori dan mesin penarik. 

Sebelum memasuki docking ada beberapa syarat yang harus 

dipenuhi oleh kapal antara lain : 

a. GM awal yang memadai 

b. Kapal harus dalam keadaan tegak  

c. Trim belakang kecil atau sedang. 

Docking merupakan salah satu operasi yang memungkinkan 

awak kapal untuk memelihara area kapal yang tidak dapat dijangkau 

pada saat berlayar seperti pembersihan tangki muatan pada kapal 

gas. 
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2.2 Kerangka Berpikir 

 

   

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

   

Optimalisasi purging menggunakan 

N2 tangki muatan pada saat dry 

dock di kapal LPG/C Gas Nuri 

Arizona 

Terjadinya pemakaian 

jumlah nitrogen yang 

terlalu besar 

Penyebab : 

1. Kesalahan prosedur  

penginputan nitrogen 

2. Kurangnya pengetahuan 

crew tentang purging 

 

 

Kegiatan purging yang 

membutuhkan waktu lama 

Penyebab : 

1. Ketidaksiapan crew 

kapal dalam purging 

2. Terlalu lamanya waktu 

pengiriman nitrogen dari 

produsen 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

keterlambatan pekerjaan 

lain pada saat dry dock 

Solusi : 

1. Melakukan input 

nitrogen secara benar 

2. Melakukan briefing atau 

pelatihan kepada crew 

tentang purging 

menggunakan nitrogen 

Solusi : 

1. Melakukan kesiapan 

crew dalam melaksanakan 

purging 

2. Melakukan komunikasi 

yang baik dengan pihak 

pengirim nitrogen 

Terlaksana nya kegiatan free gas tangki dengan tepat waktu dan 

maksimal pada saat dry dock sehingga membuat tidak terhambatnya 

pekerjaan lain seperti hot work dan pekerjaan lain nya yang dilakukan 

di deck. 

Melakukan penelitian secara langsung pada saat kegiatan purging 

berlangsung dan melakukan wawancara kepada nahkoda, chief 

officer dan pihak produsen nitrogen   
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2.3 Definisi operasional 

Definisi operasional adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari obyek 

atau kegiatan, yang memiliki variasi tertentu yang telah ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari kemudian ditarik kesimpulannya, Sugiyono tahun 

2015. 

2.3.1 Purging 

Purging (pembersihan) adalah memasukkan gas (berupa Nitrogen 

atau serupa) untuk menggantikan uap kargo dan membuat ruang 

muatan (tangki) ini bebas dari gas beracun.  

2.3.2 Gas Freeing  

Pembebasan gas, yang berarti memasukkan udara segar ke dalam 

tangki dengan tujuan mengeluarkan gas-gas beracun hingga 

meninggalkan kadar oksigen sampai 21%  dari volume. 

2.3.3 LEL (Lower Explosive Limit) 

Lower explosive limit merupakan konsentrasi terendah gas yang 

mudah terbakar di udara yang akan menyebarkan api apabila terkena 

sumber pengapian. 

2.3.4 Combustible Gas Detector 

Combustible gas detector merupakan peralatan keselamatan 

dasar yang diperlukan untuk mengidentifikasi adanya gas beracun dan 

juga gas yang mudah terbakar. 
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2.3.5 Oxygen Meter 

Oxygen meter merupakan alat yang digunakan untuk mengukur 

kadar oksigen dalam ruangan tertutup untuk memastikan ruangan 

tersebut aman. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan pada bab sebelumnya mengenai optimalisasi 

purging menggunakan nitrogen guna membuat free gas tangki muatan di 

kapal LPG/C Gas Nuri Arizona. Bagian ini merupakan bagian akhir dari 

penelitian ini, maka peneliti memberikan simpulan dan saran yang sesuai 

dengan rumusan masalah yang dibahas. Berikut simpulan yang peneliti dapat 

dari penelitian ini : 

5.1.1 Penyebab tidak optimalnya kegiatan purging adalah kesalahan 

prosedur dalam melaksnakannya. Yang dapat diatasi dengan 

melaksanakan purging sesuai dengan prosedur yang seharusnya. 

Melaksanakan purging agar tangki muatan dapat free gas dan 

mendapatkan kadar oksigen yang dibutuhkan agar dapat dilakukan 

pekerjaan didalam tangki tersebut. 

5.1.2 Kurang familiarnya crew kapal dalam melakukan kegiatan purging 

dapat menyebabkan waktu yang dibutuhkan dalam kegiatan purging 

menjadi lebih lama. Faktor pengiriman purging dari pihak produsen 

pun seringkali menjadi kendala yang menjadikan tertundanya 

kegiatan purging dan kegiatan-kegiatan lainnya. Melakukan 

familiarisasi kepada crew mengenai kegiatan purging. Agar pada saat 

dilaksanakan nya kegiatan tersebut crew sudah paham tentang tugas 
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yang dilakukan. Koordinasi yang baik juga dibutuhkan dengan pihak 

produsen nitrogen agar kegiatan dapat terlaksana tepat waktu. 

5.2 Saran 

Sebagai langkah yang digunakan unuk perbaikan di masa yang akan 

datang peneliti memberikan saran yang diharapkan akan membantu dan 

diambil manfaatnya di kegiatan lain nya oleh para pembaca. Saran yang 

diberikan oleh peneiti, yaitu : 

5.2.1 Hendaknya kegiatan purging dilaksanakan sesuai dengan prosedur. 

Dimulai dari persiapan sebelum kapal memasuki galangan (docking), 

persiapan dari pihak produsen nitrogen sampai dengan memulai kegiatan 

penginputan nitrogen kedalam tangki muatan. Yang mana prosedur yang 

sesuai dapat mengoptimalkan hasil yang akan didapat dalam kegiatan. 

Melakukan koordinasi dengan pihak-pihak terkait kegiatan purging ini dengan 

sungguh-sungguh. Agar tidak terjadi kesalahpahaman dan juga kendala pada 

saat egiatan purging dilaksanakan. Melakukan briefing dengan pihak-pihak 

terkait dapat membuat kegiatan berjalan lancar dan meminialisir hambatan 

atau kendala yang mungkin akan ada dalam proses kegiatan purging. 

 

5.2.2 Memastikan kesiapan crew kapal, pihak galangan, dan pihak 

produsen nitrogen siap meaksanakan kegaiatan tersebut. Kesiapan semua pihak 

dapat membuat kegiatan berjaan dengan lancar dan sesuai dengan waktu yang 

ditentukan, agar tidak terhambatnya kegiatan lain. Seluruh crew yang terlibat 
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operasi ini dapat meningkatkan pemahaman prosedur pelaksanaan tidak hanya 

sebagai formalitas dalam briefing dan education. Dalam hal ini lebih 

ditekankan kepada Master dan Chief Officer sebagai penanggung jawab dalam 

kegiatan purging untuk benar benar memahami prosedur dan juga ketelitian 

dalam perencanaan.  
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